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Marilal, kita semua bersyukur kepada Allah s.w.t. karena pada
Pagl hari inj ki semua dapat menyaksikan pembukaan Post Gra-

duate Courge ke II untuk Dosen-Dosen TAIN seluruh Tndonesia..

Post Graduate Course Pertama diadakan pada t
bidang Tlmy Figh yang dipimpin oleh Prof. TM H
dan dalam bidang Ilmu Perbandingan Agama Yang  dipimpin oleh
Saudara A, Mukt Ali. Sedang  Post Graduate Course ke II

ini adalah dalam bidang Tlmu Tafsir vang dipimpin ki
Prof. H. Mukhtar Yahya dan Tlmu Pendidikap dipimpin oleh
Prof. A. Sigit.

ahun 1971 dalam
ashi Ashshiddieqy

Post Graduate Course Pertama ity
;tu terbukti dengan hasi!nya peningk
mendapat penambahap ilmu selama ti
kuatny2 mental para oy
cenaga pengajar,

bcr‘hasil dengan baik.  Hal
atan ilmy, pPara dosen yang

e g2 bulan, Juga karena lebih
dalam melakukay, tugasnya sebagai

& - 1 - .
Kami  harap mudah-mudahap Post Graduate G ane ke
11 ini juga mendapatkan suksqs Wha“"ﬂimanq = 1'011150 yang 3
0L h s i - ¥
S o DTt 3 0st Graduate Cours
:

pOST GRADUATE, STUDIES 1973

Menurut rencang Pengalaman Post (4,

‘i Slld'f‘}.l ml]‘“]-’: dan Pada tahun 1973 Post Graduate Course ini
A dxtmgkflt‘kem menjadi Post Graduate Studies selama dua tahun,
rutamftqdalld?n dua bidang jalan Imu Sejarap dal Ilmu Filsafat.
C'z_lk I-I:!:{lagu sldel;l tahup 1972 soal Post Grﬁduate Studies itu telah

clib’(.:akita mintaj 000 CMhen Agama dengan pemerintah  Mesir

}/aﬂg_buku yang ch}l::a Mengirimkan dua orang Guru Besar juga

ijfl}fzarakaﬂ antaral le c:leam. Pcrsqalml~pc1‘soalan pokok telah selesai

i : sedang dibicayor! Uas p;:mermtah. Indonesia dap Mesir, dan

ki ¢uk inilah diantam 4 Ola ~soal Perincian (g, pelaksanaannya.

Tjﬂlg lalu, Direkty, Jendr;ll‘ am, Mmaka pada tanggal 25 Nopember

g7 H. Kafawi, \py! dan golingan Masyarakas Islam, Saudara

P Aulyanto, beranglat ke Tffpala Direktorat Perguruan Tinggi,

i Imoyy B B .

1 . Belanda T Tenralh oa & dan
]?’ ' eri Reland untylk me“)’elesaﬂgan A 681, Juga ke Roma

(o

" Perdsdan -persoalan tersebut

aduate Course dua kali

s 5 >
~ " «,mbutan Menteri Agama R T. pada Pe e v g :
) I?‘tDOSC“z TAIN tanggal 99 Nopembey lDr'rilflzml\'“M Post QrRdliE e G
ke

i Yogyakarta,




dan mempelajari tentang hal-hal lain yang berhubungan dengan
usaha peningkatan IAIN. TAIN Sunan Kalijaga, dalam hal ini
Wakil Rektor Bidang Akademis pun telah di-instruksikan untuk

menyiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan Post Graduate
Studies tzahun 1973 itu.

Untuk bal ini, kepada semua fihak yang selama ini membantu
TAIN dengan segala kegiatannya, Bapak Wakil Kcpala Daerah,
para pejabat Sipil dan Militer, Muspida di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Rektor Universitas Gajah Mada dengan Stafnya, Rek-
tor IKIP Negeri dengan Stafnya, perguruan-perguruan Tinggi lain-
nya, juga masyarakat di Yogyakarta ini, kami menyampaikan
terima kasih yang se-besar-besarnya. Bantuan-bantuan itu selalu
kita barapkan dimasa yang akan datang.

Pada kesempatan ini, marilah kita semua mengenangkan jasa—

jasa Bapak K. H. Fathurrahman Kafrawi, Prof. Dr. R. Sarjito,

K.R.T. Honggowongso, yang selama ini menjadi anggota Dewan

L Penyantun JAIN Sunan Kalijaga ini yang tidak kecil jasanya.

- Mereka telah mendahului kita, dan mudah-mudahan amal saleh

peliau-beliau itu diterima oleh Allah s.w.t.

\; / Adalah menjadi rencana Pemerintah untuk menjadikan TAIN

)

gunan Kalijaga ini IAIN induk, dimana penataran-penataran Dosen

L TAIN akan dlpusat}:an di ’Yogya ini. Ini berakibat kCharusan-p’c-

! nguatan Staf pengajar, seleksi_mahasiswa yang lebih ketat perpus—
\ e ka eralatan-poralatan Tain ;'ang:

1. Dan den ini
o L ﬁa_d_g,, §an 1ni, maka tuntufan

! . a]{' l ‘] = 1 ¥ -‘ -
Gupaya IAIN Sunan Kalijaga ini lebih men an lebih meningkat

i - o yoi tk ¢U" lc
w< \, kerjanya, kegiatannya, hajk kedalam maupui?lgll?cluaz:‘ R

;'y D KERJASAMA DENGAN DEPARTEMEN P DAN K.

Keputusan Preside - .
ungjawab fuﬂgsion{} o 34 tahun 1972 menctapkan tentang
tangkg:an;annya akar; dilatp‘-:mbmaan pendidikan dan latihan yané
gé tanggung-jawab dalalrlrll :CTI‘E bertahap. Pembidangan tugas
g::: Jatihan ditentukan sebagaj i)irif:llta}{a‘n pembinaan pendidikan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bert

a. _iawab atas pemb;j e ugas dan bertang—

gung-] P aan pendidikan umum dan kejuruan ;
cnteri Tenaga Kerja bert 5

b- I\::tl-nbinaan latihan ke ugas dan bertanggung—jawab atas

ahlian dan ke;
! . cjur e E e :
awal negeri; : juruan  tenaga kerja bukan
pes
ctua ILembaga Administrasi Negara
c ,lmg-j?‘“'ah atas pc'mbinaan pendidik
“ik pegawal negeri. :

bertugas dan bertang—

; an dan latihan husus
un :



Sebagai pelaksanaan Keppres 34 itu, maka Menteri
telah mengadakan pertemuan dengan Menteri Neg
naan dan Pembersihan
dan Kebudayaan yang

Agama
ara Penyempur—
Aparatur Negara dan Menteri Pendidikan
berakhir pada tanggal 11 Oktober 1979.

Hasil dari pertemuan jgy adalah sebagai berikut :

Bahwa Departemen Ag

) ama dan Departemen P dan K. akan
mengadakan kerjasama da]

am tiga bidang :

I.  Kurikulum umum disekolahan - sekolahan
Departemen Agama akap disusun
Agama dan Departemen P dan K.
Lembaga-Lembaga pendidikan dalam lingkungan Departemen
Agama akan n}cnclapat paket buku? hitung, pasti, alam dan
bahasa Indonesia.

dalam lingkungan
bersama oleh Departemen

[§)

3. Penataran guru-guru umum lingkungan Departemen
Agama akan dilakukan bersama oleh Departemen Agama dan
Departemen P dan K,

dalam

Kerjasama itu tidak merohap
lembaga pendidikan baik dalam
maupun Departemen P dan K.

status dan

. Pemilikan  lembaga-
lingkungan

Departemen Agama

ini telah dibentuk team dari Davaern )

Kini te Mt ol c‘.m ari .D\,pdl temen Agama dan P danK.
untuk membicarakan perincian k(:l:]asuma itu,

Juga kita mintakan kepada Menter; P dan K supaya dosen-
dosen dalam lingkungan TAIN dalam mgqy, pelajaran  kelompok

sosial dapat mengambil bahagian dalam o : :
i - 1im sosial yang tia
kali diadakan oleh Departemen P dan K. sial yang tiap

Kerjasama seperti itu sebepar
Departemen-Departemen  lain. Ut
trampilan di pondok pesantren,
dakan kerjasama dengan

nya sudah kita lakukan dengan
npamanya dalam pembinaan ke-
Departemen Agama telah menga-

Departemen Pertanian. Sedang untuk
tahun 1973 untuk memasukkan koperasi dalam lingkungan Pondo

pcsantren dan lembaga—lembaga Pendidikau dalam lingkunngﬂ
Departemen Agama, Departemen Agama telah mengadakan keu?
sama dengan Departemen Transmigrasi dan Koperasi. Juga dalam
bidang transmigrasi dan kepramukaan Departemen Agama Kinl
sedang merintis kerjasama dengan Kwartir Nasional dan Departe-
men ‘Iransmigrasi dan Koperasi pula. Lima belas pondok pesan-
tren telah dipergunakan sebagaj pilot proyek ternak ayam pada
tahun 1972, dan limabelas pondok pesantren pada tahun 1973 yang
akan datang akan dijadikan pilot proyek untuk koperasi. Kini per-
koperasian sedang dicoba dj pondok Tegalrejo, Magelang, sedang
pramuka dan transmigrasi sedang dirintis di* Yombang, yang scl?a—
gian anak-anak santri dari Jombang telah mengambil bahagian
dalam transmigrasi pramuka yang baru-baru ini dikirimkan ke
Lampung.




APA YANG KITA HARAPKAN DARI UNIVERSITAS

PEROBAHAN PENDEKATAN.
Pu[u}iagilﬁfl}?}' _albad sembilan belas sampai permulaan
Pl l)z;ll-l lmu._pcr.lgetahuau bukti (scientist) seclalu nlc'un_];:.k
Ahom o 1 1(\1\;3. realitas itu ada}ah serba kompleks, bahwa realitas
o R 1Imensx.. chdal?at itu pfczda akhir-akhir ini mengalami
- dz;n utu pala.smennst _mcn_nsz_lhszn ]Jcl)crap.a (:Imr_u:‘n dari
i, : satu dcn.n satu dipelajari di ‘la})orat.m'mm. Memang
a yang demikian itulah cara yang paling baik dalam usaha
untuk memahami sesuatu. Tetapi anggapan bahwa dengan cara itu
segala sesuatu tentang realitas itu sudah difahami, itulah yang
sebenarnya salah. '

Penerimaan tentang serba—dimensinja
tentang  keterangan-keterangan serba—mungkin
terhadap keseluruhan situasi dan saling hubungannya satu
yang lain, telah menerobos ilmu tentang hidup dan lehidup
dan tentang ummat manusia.

Cara pemikiran ilmiyah yang
pada percobaan-percoban laboratorium saja yang
situasi phisik dalam polanya yang hampir pasti, tctapi ju
kan kepada interpretasi-interpretasi yang serba-mungkin.

Sudah barangtentu, apabila sasaran penyelidikan itu manusia
maka pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas tidak akan dapat
memberikan gambaran yang tepat tentang Pengamatan
yang semacam itu hanya menckankan kepada satu atau lebih dari
pada funksi sosio-ekonomi daripada manusia, umpamanya orang
schagai guru, sebagai mahasiswa, pcdagans, advokat, supir dsb.nya.

- Masa _sudah—lewat dimana orang, : L
G‘obinson Cru_ggg dapat mencip[akan pcradaban manusia disuatu
kepulauan yang tandus. Hal ini disehabkan karena kebudayaan
dan peradaban ummat manusia makin didasarkan kepada sistim-—
sistim, yang mclibatkan saling hubungan antara banyak individu.
Radio dan Televisi umpamanya, sekolahan, sepakbola, dan masih
banyak lagi harus melibatkan banyak orang antuk menyelenggara-

kan itu. Kedua : e lu dapat dihasilkan oleh
, karena tehnologi yang du - atudan bahkan ribuan

perseorangan, kini harus dihasilkan oleh oAb yang I Riipa Al
manusia atau oleh sistim usaha bersama- SELA S)(/?IHIT& X d'a‘}
karena dewasa ini negara mencampuri hal‘ﬂp(l:qwqﬂn d; 111 )(-:rrﬂ;l”
kehidupan rakyatnya, dengan perantaradi! Pcn'blcqin‘]l) :: rtamballl 2 ‘a-‘
gian anggaran belanja, dengan perantarad’’ ma BR e :31-531
dan makin luasnya dacrah yang dijangkatt ¥iv ; an
e | SILY. ,Cl y 20 ])Cnggunaan polisi dan ang-
peraturan, dan dengaw perantara B manan  orang scorang,

katan bersenjata bukan hanya untuk C :
¢ : enga n ;
bahkan dala]';'}l hallscpcrti pencrtll)an lalulintas, pengamanan harga

skatan bersenjata.
dipasaran pun mempergunakan 2oat E :

abad dua

realitas, perkembangan
dan penghayatall
dengatl
an ini

baru itu tidak didasarkan ke—
menghasilkan
1iga didasar-

individu.

seorang dirl, SEPer ti

dari an

4




Orang barangkali boleh berkata, bahwa dewasa ini perbuatan
orang itu makin kurang ditujukan untuk kepentingan diri sendiri
dan makin banyak ditujukan untuk kepentingan  usaha h(érsama
atau negara. jadi kegiatan orang itu makin terpisahkan dari tota-
litas pribadinya.

Pertumbuhan ilmu  pengetahuan makin hari makin menuju
kearah pengetahuan tentang manusia. Benda mengalami transfor-
masi,
Oleh k_zi:'ullz1 itu adalah kewajiban kita dewasa ini untuk selalu

meneliti kembali keadaan kehidupan ummat manusia dan bagai-
\_mana cara memecahkannya.

UNIVERSITAS DAN PEROBAHAN MASYAR

Kini timbul pertanyaan, bagaimanakah
gurnan tinggi dalam menghadapi masy
selalu mengalami perobahan itu.

AKAT.

Universitas dan per-
arakat ummat manusia yang

Sebagaimana kita mengetahui, maka Univ
pakan lembaga yang sangat penting  dalam
Corak bangsa yang akan datang dapat diketal,
versitas dan perguruan tinggi dewasa inj
pemikiran generasi yang ak;.m d.atang banyak tergantung Haa
tinggi rendahnya mutu Unwc_rsutas dan Perguruan tip g; dewasa
ini, Tetapi dengan ini orang JAmgan Menyangka bahwgag ilmu pe-
ngetahuan hanya diperoleh diperguruan tinggj s’aja diluar pergu-
ruan tinggi pun .ih.ng pengetahuan dapat diperoleh, ,Tcta ileIIIJIbatra
pendidikan tinggi m1lah' jalan yang paling Bendek untulf. mempeal‘-
oleh ilmu pengetahuan itu.

Crsitas adalah meru-
kehidupan bangsa.
ui dari corak Uni-
Dan tinggi rendahnya

Lalu apakah perguruan tinggi hayyg
kepada para mahasiswanya tentang hal-L
yang ditimbulkan oleh perobahan

(=]

memberj
=Der I al y_ang
Perobahan gy 7

Tentu saja, jawabnya %alah Pya», Thetsy
bahwa apa yang sekarang dl.anggap baru it
anggap sudah tidak baru lagi dan ke

kan pengetahuan
“baru”, hal-hal

Pi harus diketahui,
: W, tidak lama lalu di
tinggalan zamay -

Oleh karena .it.u’ make, }Eb ih daripada Mengajarkan Yang baru
itu juga haru% diajarkan prm{zﬁ'- prinsip perobakan mugs aralidt, Ena
dengan demikian maka mahasiswa dga ) )

pat mempergunakann ba-
: - i . a seba
gai kunci untuk memahami pelobahan—perobahan yang a]}’a v

jadi kemudian,

B harus I_Illfl].ga-'a:kin kepada mahasiswa pokok-pokok pe-
mikiran sebagai suncl untux memahami keadaap masyarakat yang
Selalu. Ingﬂgg’lal;m* pe_rgﬁﬂlf_a_ﬁ".'—‘(jra"n'g yang kini ‘menjadi mahasiswa
harys kita persiapkan untuk dapat menjawal persoalan—persoalan
Yang mungkin timbul F\3(} atau 40 tahun yang akan dating. Me-

g
5
/

<



reka akan menghadapi masalah-masalah yang lain sekali daripada
masalah-masalah yang sekarang ini kita hadapi.

Memang dalam kehidupan intelek, juga clala;n hufnulg;"an antar
manusia ada prinsip-prinsip dasar yang hampir tidak berobah.

Dalam hal ajaran Islam, maka hal-hal yang sifatnya hubu-
ngan vertikal, maka tidaklah banyak terdapat pCl‘Ubflha“']’C"(_’hﬂ}m"
akibat perobahan dalam masyarakat. Tetapi hal-hal yang sifatnya
hubungan horizontal, yang bersifat hubungan antar manusia yang
mengalami banyak perobahan maka kunci untuk memahaminya
adalah apa yang terkenal dengan ijtihad, atau usaha untuk men-
dapatkan kepastian hukum. Titihad itu kadang-kadang dltcn}puil
dengan jalan konsensus atay yyma’, kadang-kadang dengan .Iﬂ[ﬂl“
analogi atau gpas, dengan segala variasinya, SCParnjans el
dapat dalam Al-Quran dan Hadist dan tidak bertentangan dengan
apa yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadist.

Memang kadang-kadan-; kita hanya memahami Sunnatur Rasul,
(=]

dengan apa yang terdapat ¢ : i kita lupa mema-
- al dist, tetap! g _
hami Sunnatullah, atay Yr;ng Ole?flalfllia i;j'ntl pcngctahuau dikatakan

“hukum alam”, dimana kita semua ini terlibat did.ala'mltc}'?-' lhwi
el .ha“Ya memahamj wahyu yang tertulis, l:ctaalpilni SR
seTiahami ghyy Yang tidak tertulis ialah alam s€€ 3

ammat manusia, d?.n
an ummat manusia,
engan pcrpbahannya
g tertulis. Sunna—

kalauKzIEal;an;:ma adfﬂf"}} untuk kepentingan
maka apa yan Mesta ini juga untuk kepenting
ini harus dy 3 tel-dapat dalam alam semesta

il lapat dlterangi oleh pelita wahyu yan
ullah pasti ada kaitannya dengan Sunnat Srrasul.

_ Ini semua dapat kita
PrnsIp-prinsip kehidy
yang pasti terjadi
Pergaulan antar ma

. mempelajari
terangkan, apﬂbila. kl:iqsip pelg(}:);lljmn
pan intelektuil, juga Pl'i“’c’lp‘? ada pergeseran
dalam magyarakat akibat B
nusia,

Selain - : ¢ kita timbulkan
berfikir secarad::;!?sd%ﬁ:fc pada mahfasisw‘aﬁ haz;‘banglgf, kalay si
mahas%swa itu mengily usahlah k_tta 1516 5 munglulllll Pendapat
guru ity dibcnarkan di Pﬁnd’cl-pz.xt kita. e SE-:pL]I e atau dua
P'l.ﬂ‘uh tahun Yang akanmasa klm., tetapl - Tm"l 3” S.Hlah ber-
fikir secara kritis, A d_atflﬂg dlanggalz oscl z1n 1kala_ngan
mahasiswa ity runul tntigazh atau ° Cr

Memang pada haj K N S 17h usaha untuk me-
ngantarkan orang dapate ;2:3’:; F‘e“i‘dr::‘i_;oteni daila;?lig'll? priba-
dfnya yang potensiil menjadibafe;lilzzgc gang el meperkl adalah
usaha untuk mengantarkan orang suﬁaya in dapat ™ embangkan

bakatnya yang terpendam,



Juga adalah menjadi keharusan bagi kita untuk menimbulkan
optimisme dikalangan mahasiswa. Ta harus disadarkan bahwa ia
adalah orang yang cakap dan mempunyai hari depan yang baik,
yang karcna itu timbul keghairahan untuk memecahkan persoalan-
persoalan yang pelik yang ia hadapi. Seorang mahasiswa adalah
orang yang berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
dalam diri pribadinya. Antarkanlah mahasiswa itu supaya perkem-
bangan dan pertumbuhannya itu wajar sesuai dengan bakatnya.

Selain daripada itu ajarkanlah kepada mahasiswa itu cara-cara
untuk memecahkan sesuatu masalah, atau methog of approach. Me—
thod of approach ini adalah suatu hal yang bertahan lama dan
tidak cepat mengalami perobahan, dan dcngnn1)cnqctalman tentang
method of approach itu mahasiswa dapat 111(511gl1z;1111)11-i masalah—
masalah masyarakat yang tiap kali mengalam;j Perobahan.

ngzplr;z intelektuil, berfikir sccara kﬂns‘.:stcn, dengan integritas
pribadi ha‘rus kita tanamkan pada. mahasiswa jq. hingga dengan
demikian 1a sanggup mcnglm(la]_n masalah-magajay, y:allg lebih
banyak yang hal-':IS mereka h.’.:ldilpl dltcngah-lengah masyarakat apa
bila mcr(':ka nanti sudah meninggalkan bangky kuliyah

Selain daripada itu, antarkanlah mahasiswa iy, supaya mencitai
buku. Buku adalah sahabat vang tak pernah dysia ya 2ame

Dengan penguasaan  sistim ilmu yang diajark;m denpaito
pendekatannya, ditambah dengan kemampuan bahasa gk kami
rasa dunia ilmu pengetahuan akan terbuka lebar bt \1 e a ;

- = A ag1 s1 mahasiswa itu.

Ini semua harus kita lakukan dengan simpati da B o
ikut merasakan apa yang dirasakan oleh mahasi“taa“:', ! cnb]fcfi
inginan supaya simahasiswa lckas terbukg hati 1.11\,‘,1 \(.‘U,]‘%an S
menerima  nur flahi, maka itulah barangla); i;,].n.l‘lfm)a m]in
pokok yang harus kita tempuh dalam m(-_ngh,dda-pi- cpm‘a) ?ig’haf;;wf

UNIVERSITAS SEBAGAI BIDANG DUNIA BATR

Post Graduate Course yang hanya biga, bilan Lol
tentu saja tidak sanggup  memberikan ]3(‘.1‘i'n::ia aman;_,‘.x i
tentang pelbagai j]n.m Tafsir dan Tlmy, Pendidikan 11])_ peunc;in
pcrincian—perinci.an itu tak perlu diberikay. PCl'inCizin_ an‘_ m_(;lr'n:aixtg
dapat dibaca di l)*_uku—buku dan juga dari pc“%’amqtpe“?m«] Bt
masyarakat. Tetapi pokok-'pokok persoalan, Sisfim <dan er 1‘1 dP
Ilmu Tafsir dan Ilmu Pendidikan akan Saudara pere] }and ;netllg) ?:
Graduate Course ini, sebagai kunci untylk mﬁmalljhgo?ld alam Pos
cahkan masalah-masalah masyarakat yang Saudarg hmcll e

Masyarakat adalah selalu herohah, LTatakchidu aa ap}lg u ak
dilahirkad oleh dunia ini, dan Universijgs AtAY Jervﬁr:-a atl_u al a;lr;
harapkan dapat menjadi bidangnya. perg n tinggi

Dengan ini kami mengucapkan selamat atas (j
Graduate Course ke IT ini, dan mudah-mud
melimpahkan Taufig dan Hidayah-Nya.

Assalamu’alaikum wr, wh.,

Ll

bukanya Post
ahan Allah s.w.t. selalu



